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This study aims to determine the effect of regional 

original income, general allocation funds and special 

allocation funds on spending capital in the province of 

North Sumatra in the 2017-2020 period. Panel data 

regression analysis method is the method used in this 

study with the use of secondary data sourced from BPS. 

The results of this study indicate that PAD has no 

significant effect on capital expenditure and DAU and 

DAK have a significant effect on capital expenditure. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi 

umum dan dana alokasi khusus terhadap 

belanja modal di provinsi Sumatera Utara dalam 

kurun waktu 2017-2020. Metode analisis regresi 

data panel adalah metode yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan penggunaan data 

sekunder yang bersumber dari BPS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan PAD berpengaruh 

secara tidak signifikan terhadap belanja modal 

serta DAU dan DAK berpengaruh secara 

signifikan terhadap Belanja Modal. 
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PENDAHULUAN  

Dengan dikeluarkannya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah 

daerah yang kemudian direvisi dengan UU Nomor 32 Tahun 2004, memberi 

kewenangan yang luas kepada pemerintah daerah untuk mengurus rumah 

tangganya sendiri dengan sesedikit mungkin campur tangan pemerintah pusat. 

Pemerintah daerah mempunyai hak dan kewenangan yang luas untuk 

menggunakan sumber-sumber keuangan yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan 

dan, aspirasi masyarakat yang berkembang di daerah. UU tersebut memberikan 

penegasan bahwa daerah memiliki kewenangan untuk menentukan alokasi sumber 

daya ke dalam belanja modal dengan menganut asas kepatutan, kebutuhan dan 

kemampuan daerah. Pemerintah daerah bersama-sama dengan Dewan Perwakilan 

Rakyat sebagai lembaga legislatif terlebih dahulu menentukan Kebijakan Umum 

APBD (KUA) dan Prioritas & Plafon Anggaran Sementara (PPAS) sebagai pedoman 

dalam pengalokasian sumber daya dalam APBD.  

Pengelolaan keuangan dalam APBD menggambarkan kemampuan 

pemerintah daerah dalam membiayai kegiatan tugas pembangunan. APBD 

merupakan instrumen kebijakan yang utama bagi pemerintah daerah. Belanja daerah 

diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 

dalam upaya memenuhi kewajiban daerah. Salah satu bagian dari belanja daerah 

yaitu belanja modal (Abdullah dan Rona, 2014). 

Wujud pelaksanaan dari otonomi daerah adalah daerah diberikan kewenangan 
dibidang penerimaan anggaran atau keuangan baik secara administrasi maupun 
pemanfaatannya, yang dijabarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD). Hal ini menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai 
kegiatan pembangunan daerahnya sendiri guna mensejahterakan masyarakat (Huda 
& Sumiati, 2019). 

  
TINJAUAN PUSTAKA 
Belanja Modal 

Menurut Halim & Kusufi (2012:107) Belanja modal merupakan pengeluaran 

untuk perolehan aset lainnya yang memberikan man faat lebih dari periode 

akuntansi. Belanja modal termasuk, 1) belanja tanah, 2) belanja peralatan dan mesin, 

3) belanja modal gedung dan bangunan 4) belanja modal jalan, irigasi, dan jaringan, 

5) belanja aset tetap lainnya. Menurut Halim (2007:101) belanja modal merupakan 

pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan asset lainnya yang 

memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal dimaksudkan 

untuk mendapatkan aset tetap pemerintah daerah yaitu peralatan, bangunan, 

infrastruktur dan harta tetap lainnya. Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

91/PMK.06/2007 mendefinisikan belanja modal sebagai pengeluaran anggaran yang 

digunakan dalam rangka memperoleh atau menambah aset tetap dan aset lainnya 

yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi serta melebihi batasan 

minimal kapitalisasi aset tetap atau aset lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah 
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dimana aset tersebut dipergunakan untuk operasional kegiatan sehari-hari suatu 

satuan kerja bukan untuk dijual. 

 
Grafik 1 Belanja Modal Sumatera Utara 2017-2020 

Sumber: BPS 

Belanja modal Pemerintah Sumatera Utara mengalami fluktuasi dalam rentang 

waktu 2017-2020. Belanja modal tahun 2017 mencapai Rp. 1.919.452.036, sedangkan 

pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi Rp. 1.497.944.969. 

 

Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Darise (2007:43) berpendapat bahwa Pendapatan Asli Daerah adalah 

pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Nurcholis (2007:182), menyatakan 

bahwa “pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil pajak 

daerah, hasil retribusi daerah, laba perusahaan daerah, dan lain-lain yang sah. Halim 

(2007: 96) menyatakan pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang diperoleh 

daerah dari sumber- sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang 

bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah,hasil pengelolaan kekayaan milik 

daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah. 

 
Grafik 2 PAD Sumatera Utara 2017-2020 

Sumber: BPS 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera 

Utara dari tahun 2017 hingga 2020 mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Pendapatan 

tertinggi diperoleh di tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 5.558.200.383. 

Dana Alokasi Umum (DAU) 

Menurut Ahmad (2009:142) DAU adalah dana yang bersumber dari pendapatan 

APBN  yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antara 

daerah untuk menandai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 
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Kuncoro (2004) menyatakan DAU bersifat “block grant” yang berarti penggunaanya 

diserahkan kepada daerah sesuai dengan prioritas dan kebutuhan daerah untuk 

penigkatan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka pelaksanaan otonomi 

daerah. Dengan kata lain, tujuan alokasi DAU adalah dalam rangka pemerataan 

kemampuan peyediaan pelayanan publik antar pemerintah daerah di Indonesia.  

 
Grafik 3 DAU Sumatera Utara 2017-2020 

Sumber: BPS 

Realisasi Dana Alokasi Umum Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2020 adalah 

sebesar Rp. 20.472.720.000, mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar Rp. 22.327.046.632 pada tahun 2019. 

Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Menurut Darise (2009: 91) dana alokasi khusus (DAK) adalah dana yang bersumber 

dari Pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan 

untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan 

sesuai dengan prioritas nasional sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan dalam 

APBN. Sedangkan menurut Halim (2004: 65) dana alokasi khusus (DAK) adalah 

dana yang berasal dari anggaran pendapatan belanja negara yang dialokasikan 

kepada daerah untuk membiayai kebutuhan tertentu. 

 
Grafik 3 DAK Sumatera Utara 2017-2020 

Sumber: BPS 

Dana Alokasi Khusus Provinsi Sumatera Utara di tahun 2020 seperti halnya pada 

Dana Alokasi Umum juga mengalami penurunan. DAK pada tahun 2020 adalah 

sebesar Rp. 5.699.928.318, sedangkan pada tahun 2019 adalah sebesar Rp. 

6.479.179.513. 
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Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) Terhadap Belanja Modal 

Penelitian mengenai pengaruh pendapatan daerah (local own source revenue) 

terhadap pengeluaran daerah sudah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Doi (1998), Von Furstenberg (1998), Aziz et.al (2000), Syukriy & Halim (2003), 

Prakosa (2004) menyatakan   bahwa   penerimaan   daerah (terutama pajak) 

mempengaruhi anggaran belanja pemerintah daerah. Dalam hal ini pengeluaran 

pemerintah daerah akan disesuaikan dengan penerimaan pemerintah daerah atau 

perubahan pendapatan terjadi sebelum perubahan pengeluaran. 

Darwanto dan Yustikasari (2007) mengemukakan bahwa pendapatan asli 

daerah berpengaruh terhadap belanja modal. Penelitian tersebut mengkonfirmasi 

penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga dapat ditarik hipotesa sebagai berikut: 

Hipotesa 1: Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap Belanja Modal. 

Holtz-eaken et.al (1985), menyatakan bahwa terdapat keterkaitan erat antara transfer 

dari Pemerintah Pusat dengan belanja pemerintah daerah. Studi yang dilakukan 

Legrenzi dan Milas (2001) dalam Abdullah dan Halim (2003) menemukan bukti 

empiris bahwa dalam jangka panjang transfer berpengaruh terhadap belanja modal 

dan pengurangan jumlah transfer dapat menyebabkan penurunan dalam 

pengeluaran belanja modal. Prakoso (2004) dalam Harianto dan Adi (2007), 

memperoleh temuan empiris yang sama bahwa jumlah belanja modal dipengaruhi 

oleh dana alokasi umum yang diterima dari Pemerintah Pusat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perilaku belanja daerah terutama belanja modal 

dipengaruhi oleh DAU dan DAK. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat 

ditarik hipotesa sebagai berikut: 

Hipotesa 2: Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Belanja Modal. 

Hipotesa 3: Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap Belanja Modal. 
 
METODOLOGI 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Kabupaten/Kota di Sumatera Utara, diantaranya terdiri dari 25 (dua puluh 

lima) Kabupaten dan 8 (delapan) Kota dari tahun 2017-2020 merupakan populasi 

dari penelitian ini. Cara pengambilan sampel dengan menggunakan sampling jenuh, 

dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu 33 (tiga puluh tiga) daerah yang terdiri dari 25 (dua puluh lima) Kabupaten 

dan 8 (delapan) Kota di Provinsi Sumatera Utara, sehingga jumlah data yang diuji 

selama 4 (tiga) tahun sebanyak 132 data. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini bersifat data runtut waktu (time 

series) tahunan dari tahun 2017 sampai dengan 2020. Data tersebut adalah data 

sekunder yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 
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data-data yang digunakan adalah data Belanja Modal, data Pendapatan Asli Daerah, 

data Dana Alokasi Umum serta data Dana Alokasi Khusus dari tahun 2017-

2020.Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksplanatory yaitu 

menjelaskan variabel bebas terhadap variabel terikat, serta pengaruh antara dua 

variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat melalui pengujian. Penelitian ini 

menggunakan data panel (pooled data) yaitu penggabungan antara data time series 

(runtun waktu) yaitu dari tahun 2017-2020 dan cross section (data silang) yaitu data 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi data panel melalui program Eviews 10 sebagai pengolah data.  

 

Teknik Analisis Penelitian 

Data Panel 

Data panel merupakan suatu kombinasi dari data times series dan cross section. Data 

times series merupakan data yang disusun berdasarkan urutan waktu, misal data 

harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. Data cross section merupakan data 

yang dikumpulkan pada waktu yang sama misalnya dari beberapa perusahaan, 

daerah maupun negara. Keuntungan-keuntungan yang didapat apabila 

menggunakan data panel antara lain: (1) Data panel yang terdiri dari data times series 

dan cross section mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan 

menghasilkan degree of freedom yang lebih besar; (2) Penggabungan informasi data 

times series dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul yaitu 

penghilangan variabel atau omitted-variabel (Widarjono, 2013) 

 

Model Penelitian 

 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program Eviews 10. 

Metode estimasi dengan menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga 

pendekatan yang meliputi: common effect, fixed effect, dan random effect. Adapun 

bentuk model regresi data panel dalam penelitian ini: 
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Estimasi Regresi Data Panel 

 Model Common Effect 
Model common effect merupakan model estimasi yang menggabungkan data time 
series dan data cross section. Dalam pendekatan  ini  tidak  memperhatikan dimensi 
individu maupun waktu sehingga kita bisa menggunkan metode OLS untuk 
mengestimasi model data panel. Dalam pendekatan ini diasumsikan bahwa perilaku 
data antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu (Widarjono, 2013).   

 Model Fixed Effect 
Model fixed effect mengasumsikan bahwa slope (koefisien regresi) tetap antar ruang 
dan waktu. Estimasi model fixed effect dapat dilakukan dengan menggunakan dummy 
untuk menjelaskan perbedaan intersep tersebut. Model estimasi ini disebut juga 
dengan Least Squares Dummy Variable (Widarjono, 2013).  

 Model Random Effect 
Model random effect merupakan suatu model estimasi regresi data panel dengan 
asumsi koefisien slope konstan dan intersep berbeda antar individu dan antar waktu 
(random effect). Variabel dummy di dalam model fixed effect bertujuan untuk mewakili 
ketidaktahuan tentang model yang sebenarnya. Hal ini juga membawa konsekuensi 
berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi 
efesiensi parameter. Penyelesaian dalam masalah ini bisa diatasi dengan 
menggunakan variabel gangguan yang dikenal dengan metode random effect.   
Uji Kesesuain Model 
Uji kesesuaian model dapat dilakukan melalui uji F untuk signifikansi fixed effect, uji 
LM untuk signifikansi random effect dan uji Hausman untuk signifikansi fixed effect 
dan random effect (Sriyana, 2014). 

 
Gambar 1 Prosedur Pengujian Pemilihan Model 

 Uji Chow 
Uji Chow lebih dikenal dengan uji F-statistik yang merupakan pengujian untuk 
memilih apakah model yang digunakan common effect  atau fixed effect. Memilih 
model common effect atau model fixed effect dapat dipahami sama dengan melakukan 
uji signifikansi fixed effect. Uji signifikansi fixed effect digunakan untuk memutuskan 
apakah model dengan asumsi slope dan intersep tetap antar individu dan antar 
waktu (common effect), ataukah diperlukan penambahan variabel dummy untuk 
mengetahui perbedaan intersep (fixed effect). Hal ini dapat dilakukan dengan uji 
statistik F. Cara ini dilakukan dengan melihat nilai residual sum of squares (RSS) dari 
kedua model regresi tersebut. Dalam uji ini akan dibandingkan antara hipotesis nol 
(H0) yang menyatakan bahwa intersep dan slope  adalah  tetap  (model commoneffect) 
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dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa slope adalah tetap sedangkan 
intersep berubah-ubah atau fixed effect (Sriyana, 2014).   

 Uji Hausman 
Uji Hausman merupakan uji yang dilakukan dalam memilih apakah menggunakan 
model fixed effect atau model random effect. Penggunaan model fixed effect 
mengandung suatu unsur trade-off yaitu hilangnya derajat bebas yang memasukkan 
variabel dummy. Tetapi, penggunaan model random effect juga harus memperhatikan 
ketiadaan pelanggaran asumsi dari setiap komponen galat. Uji Hausman dilakukan 
dengan hipotesa sebagai berikut:  
H0 : model random effect  
Ha : model fixed effect 
Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Square dengan degree of freedom 
sebanyak k dimana k adalah jumlah variabel independen. Apabila hipotesis nol 
ditolak yaitu ketika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka 
model yang tepat adalah model fixed effect sedangkan sebaliknya apabila hipotesis 
nol diterima yaitu ketika nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka 
model yang tepat adalah model random effect.   

 Uji LM 
Uji LM untuk signifikansi random effect dilakukan untuk menentukan apakah model 
dengan pendekatan random effect lebih baik dibandingkan dengan model OLS pada 
pendekatan common effect. Hipotesis nol yang digunakan yaitu varian data cross 
section bernilai nol. Nilai LM hitung diuji berdasarkan nilai X2 tabel dengan df 
sebesar jumlah variabel independen. Uji LM signifikan apabila nilai LM hitung lebih 
besar dari nilai X2 tabel, maka hipotesis nol ditolak sehingga model dengan 
pendekatan random effect lebih tepat untuk digunakan. Uji signifikansi random effect 
dengan metode ini belum bisa dilakukan secara langsung dengan software eviews. 
Dengan kata lain eviews belum menyediakan nilai LM hitung dan nilai 
probabilitasnya (Sriyana, 2014).  
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji koefisien determinasi 
(R2), uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F), dan uji koefisien regresi secara 
individu (uji t).  

 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai dari R2 berkisar antara 0 dan 1. Nilai 
R2 yang tinggi menunjukkan bahwa semakin besar variasi variabel dependen yang 
dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Nilai R2 yang rendah menunjukkan 
bahwa semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel independen.  Nilai  R2  yang  sama   de-ngan nol menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Uji t 
Uji t merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidak 
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Ada 
dua cara yang bisa digunakan, pertama yaitu dengan membandingkan t tabel dan t 
hitung, kedua melihat probabilitasnya. Langkah-langkah menguji Hipotesis uji t 
adalah sebagai berikut:  
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- Apabila nilai probabilitas T statistik ≥ 0.05, maka H0 gagal ditolak, yang 
artinya variabel independen tidak mempengaruhi varabel dependen secara 
signifikan. 

- Sebaliknya, apabila nilai probabilitas T statistik ≤ 0,05, maka H0 ditolak, yang 
artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen.  

 Uji F 
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi atau tidak signifikan 
antara variabel independen dan variabel dependen secara menyeluruh.  

- Jika nilai Sig-F ≥ 0,05, maka H0 gagal ditolak, yang artinya variabel 
independen secara serentak tidak mempengaruhi variabel dependen.  

Sebaliknya jika Sig-F ≤ 0,05, maka H0 ditolak, yang artinya variabel independen 
secara serentak mempengaruhi variabel dependen.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Regresi data panel memiliki gabungan karakteristik yaitu data yang terdiriatas 
beberapa objek dan meliputi waktu. Data semacam ini memiliki keunggulan 
terutama karena bersifat robust (kuat) terhadap beberapa tipe pelanggaran yakni 
heterokedastisitas dan normalitas. Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga 
model yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Masing-masing model 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Pemilihan model 
tergantung pada asumsi yang dipakai peneliti dan pemenuhan syarat-syarat 
pengolahan data statistik yang benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara 
statistik. Oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakukan adalah memilih 
model dari ketiga yang tersedia. Data panel yang telah dikumpulkan, diregresikan 
dengan menggunakan model common effect yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 1 
sedangkan untuk hasil regresi dengan model fixed effect dapat dilihat pada tabel 2 
serta untuk hasil regresi dengan model random effect  dapat dilihat padatabel 3. 
 

Tabel 1 Hasil Regresi Data Panel Menggunakan Model Common Effect 

 
Tabel 2 Hasil Regresi Data Panel Menggunaan Model Fixed effect 
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Tabel 3 Hasil Regresi Data Panel Menggunaan Model Random Effect 

 
Setelah hasil dari model common effect dan fixed effect diperoleh maka selanjutnya 
dilakukan uji chow. Pengujian tersebut dibutuhkan untuk memilih model yang 
paling tepat diantara model common effect dan fixed effect. Hasil dari uji chow dapat 
dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Uji Chow 

 
Hasil dari uji chow pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross 
section adalah 0,0000 atau < 0,05, maka H0 ditolak. Oleh karena itu model yang 
dipilih adalah fixed effect. Selanjutnya akan dilakukan uji hausman, untuk 
menentukan model mana yang tepat antara model fixed effect dan random effect. Hasil 
uji chow dengan menggunakan model random effect dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 Uji Hausman 

 
Berdasarkan hasil uji hausman di atas, dapat dilihat dari nilai probabilitas Cross-
section random yakni sebesar 0.0001 nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, ini berarti H0 
ditolak dan terima H1 sehinga model yang dipilih yakni Fixed effect Model (FEM). 
Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 
Uji Normalitas Data adalah untuk menguji apakah model regresi variabel 
independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak.  Menurut 
Ghozali  (2013:168), Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam  model  
regresi,  variabelpengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai probability menunjukkan angka 0,072874 > 
0,05. Hal ini berarti data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

- Uji Multikolineritas 
Salah satu cara untuk mengetahui multikolinearitas dalam suatu model adalah 
dengan melihat koefisien korelasi hasil output komputer. Jika terdapat koefisien 
korelasi yang lebih besar dari 0,9 maka terdapat gejala multikolinearitas. Berikut 
adalah hasil output koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi di atas, masing-masing 
variabel mempunya nilai koefisien < 0.9, maka dapat disimpulkan bahwa model 
tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

- Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara 
residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat 
dilihat dengan menggunakan uji Breusch-Godfrey. Autokorelasi merupakan korelasi 
antara variabel gangguan satu observasi dengan variabel gangguan observasi lain. 
Uji autokorelasi menggunakan uji Breusch-Godfrey. Penilaian dilihat dari nilai 
probabilitasnya. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat masalah autokorelasi pada model tersebut. Berikut hasil dari uji 
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,3518 lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah autokorelasi pada model 
tersebut. 

- Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey 
Test. Hasil yang diperlukan dari hasil uji ini adalah nilai probability Obs*R-squared. 
Apabila p-value Obs*R-square > 0.05, maka tidak ada heteroskedastisitas pada 
model tersebut. Berikut tabel 9 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan nilai p-value Obs*R-
square 0,0626 > 0.05 sehingga dapat simpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada 
heteroskedastisitas atau data sudah bersifat homogen. 
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Pengujian Hipotesis dengan Analisa Regresi Data Panel 

- Pengaruh PAD, DAU dan DAK Terhadap Belanja Modal secara simultan 
(Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui apakah 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. 
Apabila nilai Prob(F-Statistic) < 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 9 Output Eviews 

 
Berdasarkan hasil output Eviews di atas, nilai Prob(F-Statistic) yaitu sebesar 0,000000 
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel PAD, DAU dan DAK  secara bersama-
sama (simultan) mempunyai pengaruh terhadap Belanja Modal, sehingga model 
regresi  dapat  digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 

- Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi 
Khusus terhadap Belanja Modal secara Parsial (Uji t) 

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel 
terikat digunakan Uji t. Pengujian parsial atau uji t ini digunakan untuk menguji 
pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependennya. Apabila nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka hasilnya signifikan berarti terdapat pengaruh 
dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Hasil 
estimasi dengan menggunakan model fixed effect dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10 Hasil Estimasi Model 

 
Variabel X1 (PAD) 
Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,7234. Ini artinya  PAD  berp  ngaruh secara tidak signifikan terhadap Belanja Modal 
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dengan arah hubungan positif. 
Variabel X2 (DAU) 
Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,0002. Ini artinya DAU berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal 
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan arah hubungan positif. 
Variabel X3 (DAK) 
Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,0002. Ini artinya DAK berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal 
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan arah hubungan positif. 

- Koefisien Determinasi 
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur prosentase dari variasi total variabel 
dependen yang mampu dijelaskan oleh model regresi. Perhitungan dimaksudkan 
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untuk mengetahui ketepatan yang baik dalam analisis yang ditunjukkan oleh 
besarnya koefisien determinasi R2. 
Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-squared = 0.751272, artinya variasi 
seluruh variabel bebas (PAD, DAU dan DAK) dapat mempengaruhi variabel terikat 
(Belanja Modal) sebesar 75% dan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh variabel 
yang tidak terdapat didalam penelitian.  

- Persamaan Regresi 
Berdasarkan hasil estimasi model pada tabel 10 maka dapat diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut. 
Y = -55.20998 - 0.023082 PAD – 2.899720 DAU + 0.807498 DAK + e 
a. α = -55.20998  

Artinya, apabila PAD, DAU, dan DAK adalah 0 (nol), maka Belanja Modal 
adalah Rp. -55,20998   

b. Koefisien PAD = 0.023082 
Artinya, dengan asumsi DAU dan DAK tetap, maka setiap peningkatan PAD 
sebesar Rp. 1 maka akan meningkatkan Belanja Modal sebesar Rp. 0,023082  

c. Koefisien DAU = 2.899720 
Artinya, dengan asumsi PAD dan DAK tetap, maka setiap peningkatan jumlah 
DAU sebesar Rp. 1 maka akan meningkatkan Belanja Modal sebesar Rp. 2,899720 

d. Koefisien DAK 
Artinya, dengan asumsi PAD dan DAU tetap, maka setiap peningkatan jumlah 
DAK sebesar Rp. 1 maka akan meningkatkan Belanja Modal sebesar Rp. 0,807498  
 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,7234. Ini artinya PAD berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 

Belanja Modal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dengan arah 

hubungan positif. 

2. Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,0002. Ini artinya DAU berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja 

Modal karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan arah hubungan 

positif. 

3. Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,0002. Ini artinya DAK berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja 

Modal karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan arah hubungan 

positif. 

4. Pengujian secara simultan variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus, berpengaruh positif terhadap pengalokasian 

Belanja Modal. 
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REKOMENDASI 

Bagi Pemerintah daerah yang ada di Sumatera Utara, sebaiknya berkonsentrasi 

untuk terus meningkatkan dan menggali sumber-sumber pendapatan asli daerah 

dengan tujuan agar dapat membiayai belanja daerahnya sendiri. Semakin meningkat 

pendapatan asli daerah tentunya akan memberikan kontribusi yang baik pula dalam 

menunjang Pertumbuhan Ekonomi Daerah. Pemerintah daerah juga tidak harus 

bergantung pada transfer dana perimbangan sebagai wujud kemandirian 

pemerintah daerah dalam membiayai belanja daerahnya. 
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